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Abstract: Hasil wawancara dengan wali kelas IV di SDN 18 Cakranegara,
diketahui bahwa sebagian besar peserta didik kurang tertarik dalam proses
pembelajaran khususnya pada muatan pembelajaran IPS. Hal ini disebabkan
karena hanya menggunakan metode kovensional dan media pembelajaran yang
digunakan yaitu hanya media gambar tanpa dikembangkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan dan kelayakan
media pembelajaran Pop Up Book berbasis keanekaragaman budaya Sasambo
pada muatan pembelajaran IPS Siswa Kelas 1V di SDN 18 Cakranegara. Jenis
penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D)
menggunakan desain model pengembangan ADDIE. Penelitian dilakukan di
SDN 18 Cakranegara. Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 18
Cakranegara. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Instrumen
pengumpulan data menggunakan lembar angket. Hasil penelitian pengembangan
ini adalah media pembelajaran Pop Up Book berbasis keanekaragaman budaya
Sasambo dengan menggunakan model ADDIE melalui 5 tahapan yaitu analysis
(analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation
(implementasi), evaluation (evaluasi). Sedangkan hasil validasi oleh ahli media
memperoleh kriteria sangat layak dengan persentase 98,82% dan ahli materi
memperoleh kriteria layak dengan persentase 77,5% serta respon siswa terhadap
media pembelajaran Pop Up Book berbasis keanekaragaman budaya Sasambo
mendapatkan kriteria sangat layak melalui tahap uji coba kelompok kecil (9
siswa) memperoleh persentase 95,18% dan tahap uji coba kelompok besar (18
siswa) memperoleh persentase 96,68%. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran Pop Up Book berbasis keanekaragaman
budaya Sasambo yang dikembangkan sangat layak digunakan.

Keywords: Keanekaragaman Budaya Sasambo,
Pembelajaran IPS.

Media Pop Up Book,

PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan
salah satu muatan pelajaran yang terdapat pada
jenjang sekolah dasar dan sekolah menengah.
Istilah IPS di sekolah dasar merupakan nama
muatan pelajaran yang berdiri sendiri sebagai
integrasi dari sejumlah disiplin ilmu sosial,
humaniora, sains dan berbagai masalah
kehidupan sosial. Menurut Sapriya (2017:194)
Mata pelajaran IPS diajarkan secara terpadu di
sekolah dasar, artinya materi pelajaran
dikembangkan dan disusun tidak mengacu pada
disiplin ilmu yang terpisah melainkan mengacu
pada aspek kondisi nyata siswa sesuai dengan
perbedaan usia, tahap perkembangan berpikir,
serta kebiasaan sikap dan perilakunya.

Secara umum tujuan dasar IPS pada
sekolah dasar yaitu sebagai upaya penekanan dan
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pengenalan siswa sebagai makhluk sosial yang
tahu tentang dirinya, dan lingkungan sekitarnya
(sosial, budaya, fisik alam dan sebagainya).
Lingkungan sekitar siswa menjadikan mereka
aktif mengembangkan dirinya. Oleh karena itu
pendidikan IPS sangat penting untuk dipelajari
karena dapat meningkatkan pemikiran peserta
didik dalam bidang sosial, budaya dan lainnya,
sehingga anak tidak hanya berkembang di
sekolah saja tetapi dilingkungan masyarakat juga.

Salah satu materi yang diajarkan dalam
pembelajaran IPS di sekolah dasar adalah materi
Keberagaman Budaya. Pentingnya mempelajari
Materi Keberagaman Budaya yakni
menumbuhkan sikap toleransi, dan mempererat
persatuan dan kesatuan. Perbedaan budaya inilah
yang menjadi ciri khas dari masing-masing
daerah yang harus di lestarikan dan penting
dikenalkan kepada peserta didik. Muatan
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pelajaran IPS sekolah dasar penting diajarkan
karena dapat membimbing siswa beradaptasi
dengan lingkungan sekitar mereka dan
membantu mereka dalam menghadapi masalah-
masalah sosial yang terjadi di masyarakat dengan
bijak.

Pada kenyataanya muatan pembelajaran
IPS pada materi Keberagaman Budaya Indonesia,
cukup memberikan tantangan kepada siswa
maupun guru dalam penerapannya pada
pengenalan budaya Indonesia. sedangkan peserta
didik tidak mengetahui budaya yang ada di
lingkungan sekitar mereka. Hal tersebut
disebabkan oleh minat siswa yang kurang dalam
memahami materi tentang keberagaman budaya.
Hal ini dikarenakan media yang digunakan oleh
guru kurang kreatif. Oleh karena itu peran guru
sangat dibutuhkan untuk mencapai kualitas
pembelajaran yang optimal dan meningkatkan
mutu pendidikan dengan mengahadirkan sebuah
media pembelajaran.

Menurut Wuri dan Faturrahman dalam
(Astra, 2018:13) media pembelajaran merupakan
suatu alat bantu untuk mempermudah
menyampaikan materi pembelajaran kepada
siswa. Media pembelajaran juga memiliki
peranan yang penting bagi guru maupun siswa.
dengan adanya media pembelajaran dapat
mendukung keberlangsungan proses
pembelajaran di kelas menjadi lebih maksimal.
Menurut Hamalik dalam (Oktaviarini, 2018:54)
berpendapat bahwa penggunaan media mampu
meningkatkan minat, keinginan baru, dan
mendorong motivasi belajar, sehingga dapat
mempengaruhi kondisi kehidupan keseharian
siswa. Sejalan dengan hal tersebut,

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru kelas IV SDN 18
Cakranegara, pada hari kamis, 18 Agustus 2022,
diperoleh informasi bahwa sebagian besar
peserta didik kurang tertarik dalam proses
pembelajaran ~ khususnya  pada  muatan
pembelajaran IPS, hal ini disebabkan karena
pembelajaran IPS pada prinsipnya sulit dipahami
bagi siswa sekolah dasar karena masih bersifat
abstrak.  Sebagian  besar guru  masih
mengandalkan buku tematik tanpa
mengembangkannya. Bahan ajar yang digunakan
tersebut berisikan contoh-contoh yang tidak ada
dilingkungan terdekat  siswa  sehingga
pemahaman siswa kurang terhadap materi yang
dipelajari.  pembelajaran  menjadi  kurang
bermakna, karena siswa tidak memelajari contoh
nyata yang ada dilingkungan daerah mereka yang
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mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Guru
hanya menghadirkan media gambar saja yang
membuat respon siswa cukup baik, namun media
disediakan oleh sekolah masih terbatas dan
belum maksimal untuk mendukung proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi di kelas 1V
siswa lebih menyukai gaya belajar secara visual
yang lebih  memfokuskan pada indra
pengelihatan. Muatan pembelajaran IPS bersifat
abstrak dan materinya kebanyakan hafalan
sehingga siswa kurang tertarik mengikuti proses
pembelajaran. Metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru masih konvensional, dan
media pembelajaran yang dihadirkan guru masih
seadanya. Siswa lebih tertarik belajar apabila
pembelajaran IPS di dukung dengan gambar-
gambar atau media yang bersifat nyata. Maka
dari itu perlu adanya inovasi baru terkait
dikembangkannya media pembelajaran visual
untuk meningkatkan minat siswa dalam proses
pembelajaran,  khususnya pada  Muatan
Pembelajaran IPS Materi Keberagaman Budaya
Bangsa Indonesia dengan memperkenalkan
lingkungan terdekat mereka seperti,
Keberagaman Budaya suku yang mendiami
Provinsi Nusa Tenggara Barat yaitu Suku Sasak,
Samawa, Mbojo atau lebih dikenal dengan
Sasambo.

Berdasarkan  uraian  diatas  maka
diperlukan media pembelajaran yang tepat dan
sesuai dengan materi pelajaran. Melalui
pengunaan media pembelajaran yang tepat dan
sesuai  kebutuhan siswa, maka tujuan
pembelajaran akan mudah tercapai. Dengan

adanya alat bantu belajar ini, dapat menarik
perhatian siswa sehingga munculah motivasi
belajar, interaksi dengan lingkungan sekitar
mereka, dan peserta didik lebih belajar mandiri.
Salah satu media pembelajaran yang ditawarkan
berbentuk buku yang dimodifikasi menjadi
sebuah Pop Up Book.

Pop Up Book merupakan suatu media
pembelajaran yang berbentuk seperti buku, yang
dapat dilihat secara visualisasi dan berbentuk 3
dimensi. Tampilan Pop Up Book terlihat menarik
karena setiap halaman yang dibuka terdapat
tampilan gambar bergerak dan dapat ditarik
sesuai kreativitas pembuat. Keuntungan dari
media Pop Up Book yaitu, mudah dibawa
kemana-mana, mudah diaplikasikan, menarik,
dan mendorong siswa untuk lebih semangat
belajar.
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Pentingnya  mengembangkan  media
pembelajaran Pop Up Book terhadap kemudahan
belajar peserta didik dalam keberlangsungan
proses belajar, berhubungan dengan kemudahan
peserta  didik dalam menyerap  materi
pembelajaran yang diajarkan guru menggunakan
media pembelajaran, karena penerapan media
Pop Up Book ini menggunakan cara bermain
sambil belajar. Media pembelajaran Pop Up
Book ini perlu dibuktikan dari penelitian
terdahulu.

Adapun hasil penelitian yang Relevan
dengan penelitian ini yaitu dilakukan oleh Sahara
dan Silalahi (2022) dengan judul penelitian
“Pengembangan Media Pop Up Book Sebagai
Media Pengembangan IPS Materi Keberagaman
Budaya DI Sumatera Utara Siswa Kelas IV”.
Materi yang disajikan tentang mengenal
keberagaman budaya di sumatera utara yang
terbagi menjadi tiga bagian yang dijelaskan yaitu
ruamh adat, pakaian adat dan alat musik
tradisional. Budaya yang disajikan khusus daerah
sumatera utara saja.  Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan media Pop
Up Book materi IPS untuk siswa kelas IV SD
dinyatakan valid sehingga dapat dikatakan layak
untuk digunakaan sebagai media pembelajaran.

Perbedaan dari penelitian terdahulu yakni
memuat materi keberagaman budaya di
Indonesia yang termuat dalam buku tematik
terpadu. Sedangkan media Pop Up Book yang
dikembangkan dalam penelitian ini, yakni materi
keberagaman budaya yang mendiami Provinsi
Nusa Tenggara Barat ialah suku Sasak, Samawa,
Mbojo atau di kenal dengan Sasambo.
Pembaruan media Pop Up Book yang akan
dikembangkan dan dimodifikasi kembali dengan
rancangan konsep yang berbeda dari segi desain,
warna, teknik Pop Upnya beserta komponen
lainnya. Seperti memuat rumah adat, pakaian
adat, dan kesenian (tarian, alat musik dan lagu
daerah), yang disesuaikan dengan keberagaman
budaya di NTB (Sasak, Samawa, Mbojo),
sehingga dapat menjadi perbandingan dan tolak
ukur penelitian. Media pembelajaran yang
dirancang, dikembangkan dan diterapkan ini,
diharapkan siswa belajar lebih semangat dan aktif
di dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran yang menggunakan media
Pop Up Book ini diharapkan mampu menghindari
pembelajaran yang pasif dan monoton serta
menjadi pembelajaran yang lebih bermakna hal
ini dikarenakan media Pop Up Book mempunyai
desain yang menarik sehingga siswa menjadi
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lebih tertarik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran serta memudahkan siswa dalam
memahami materi yang akan disampaikan.
Media Pop Up Book ini juga belum tersedia atau
belum pernah dibuat sebelumnya disekolah,
terkait media pembelajaran Pop Up Book pada
materi Keberagaman Budaya Sasambo dalam
proses pembelajaran di kelas IV SDN 18
Cakranegara, maka hal tersebut yang membuat
penelitian ini perlu dilakukan pengembangan dan
modifikasi media Pop Up Book yang layak
digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
perlu dilakukannya sebuah penelitian dengan
judul “Pengembangan Media Pembelajaran Pop
Up Book Berbasis Keanekaragaman Budaya
Sasambo Pada Muatan Pembelajaran IPS Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar”.

METODE

Adapun jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian pengembangan research and
development (R & D). Menurut Sugiyono
(2018:297) metode penelitian dan pengembangan
adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk dan menguji kelayakan
produk. Model penelitian yang digunakan adalah
model penelitian ADDIE. Menurut Sugiyono

(2019:58) menyatakan bahwa model
pengembangan ADDIE sangat tepat untuk
pengembangan media serta langkah

penelitiannya tertata dengan sistematis, sehingga
mudah untuk mengontrol tahapan demi tahapan
dengan baik. Penelitian ini terdiri dari 5 tahapan
yaitu meliputi: (1) tahap analisis (analysis) yang
dikembangkan berdasarkan hasil analisis kinerja
dan analisis kebutuhan, (2) tahap desain (design)
yang dikembangkan yaitu merancang desain
media pembelajaran Pop Up Book dengan materi
“Keberagaman Budaya Sasambo”, (3) tahap
pengembangan produk (development) yang
dikembangkan mulai dari kegiatan mencetak,
merakit dan modifikasi media sehingga
menghasilkan media asli yang siap divalidasikan
kepada ahli media dan ahli materi yang
berkompeten dalam bidangnya, (4) tahap
penerapan (implementation) yang dikembangkan
yakni dengan melakukan uji coba media pada
kelompok kecil dan kelompok besar, (5) tahap
evaluasi (evaluation) yang dikembangkan yakni
menganalisis data hasil validasi media,
menganalisis data hasil belajar dan angket respon
peserta didik, sehingga menghasilkan produk
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akhir yakni media Pop Up Book berbasis
Keanekaragaman Budaya Sasambo.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV
SDN 18 Cakranegara. Objek penelitian ini
berupa media pembelajaran yang telah
dikembangkan, yaitu media Pop Up Book pada
Pembelajaran Kelas 4 Tema 7 Indahnya
Keragaman Budaya Negeriku Subtema 2
Indahnya Keberagaman Budaya Negeriku
Pembelajaran 3 dengan muatan materi
Keberagaman Budaya di provinsi setempat yaitu
suku Sasambo (Sasak, Samawa, Mbojo) Nusa
Tenggara Barat.

Teknik  pengumpulan data  dalam
penelitian ini menggunakan angket. Angket
bertujuan untuk mendapatkan penilaian dari para
pakar dan respon siswa terhadap media yang
dikembangkan. Angket dalam penelitian ini
terdiri dari angket validasi ahli materi, ahli media
dan respon siswa. Hasil angket yang diperoleh
dianalisis untuk memastikan kelayakan serta
kevalidan dari media Pop Up Book berbasis
keanekaragaman  budaya sasambo  agar
dikembangkan menjadi lebih baik.

Adupun lokasi dan waktu penelitian ini
dilaksanakan di di kelas IV SDN 18 Cakranegara
tepatnya di Jalan Candi Pawon Getap Barat, Kel.
Cakranegara Selatan, Kec. Cakranegara, Kota
Mataram, Nusa Tenggara Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengembangan
Tahap Analysis (Analisis)

Pada tahap yang pertama ini, tahap analisis
terbagi menjadi dua tahapan yaitu analisis kinerja
dan analisis kebutuhan

1. Analisis kinerja: pada tahap ini
melakukan analisis adanya permasalahan yang
terjadi di lapangan. Analisis kinerja dilakukan
dengan mengetahui Kkinerja selama proses
pembelajaran,  Analisis dilakukan dengan
melakukan observasi unuk menggali informasi
yang berhubungan dengan permasalahan di
sekolah. Adapun hasil observasi yang diperoleh
bahwa masih kurang tersedianya media
pembelajaran sebagai pendukung keterlaksanaan
proses pembelajaran di kelas khususnya pada
muatan pelajaran IPS, peserta didik masih
terbilang kurang aktif di dalam proses
pembelajaran dan ketertarikan belajar mereka
masih kurang karena guru masih menggunakan
metode konvensional selama menjelaskan materi
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khususnya pada pembelajaran IPS materi
keberagaman budaya Sasambo.

2. Analisis Kebutuhan: berdasarkan hasil
analisis kebutuhan yang didapatkan melalui
wawancara tidak terstruktur dengan guru kelas
VI terkait permasalahan yang dihadapi, yang
dimana siswa masih terbilang kurang tertarik
untuk belajar media pembelajaran masih
seadanya dan kurang bervariatf sehingga
mengakibatkan siswa kurang termotivasi untuk
belajar. Oleh karena itu, media pembelajaran Pop
Up Book berbasis keanekaragaman budaya
Sasambo yang menjadi solusi sebagai penunjang
kelancaran ~ proses  pembelajaran.  Maka
diperlukannya sebuah inovasi baru untuk
membangkitkan semangat belajar peserta didik
dengan menghadirkan sebuah media
pembelajaran yang kreatif dan inovatif sesuai
dengan kebutuhan peserta didik khususnya pada
pembelajaran IPS materi keberagaman budaya.

Tahap Design (Desain)

Tahap desain yaitu merancang bentuk atau
konsep dari produk media yang dikembangkan
berupa media pembelajaran Pop Up Book
berbasis keanekaragaman budaya Sasambo.
Pembuatan desain dari media Pop Up Book ini
menggunakan bantuan aplikasi CorelDraw 12.
Media Pop Up Book yang dikembangkan ini
memiliki ukuran yaitu 29,7 cm x 42,0 cm dengan
menggunakan bahan dari kertas art paper glossy
dilapisi dengan laminasi, kertas karton tebal, dan
magic tape.

Media Pop Up Book yang akan dibuat ini
terbagi menjadi beberapa komponen diantaranya,
merancang desain cover media Pop Up Book

keanekaragaman budaya Sasambo, Kkata
pengantar, petunjuk penggunaan, kompetensi
inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan

pembelajaran, dan materi pembelajaran dan
gambar yang memuat materi keanekaragaman
budaya Sasambo di Nusa Tenggara Barat.
Berikut merupakan hasil desain salah satu
halaman yang terdapat dalam media Pop Up
Book Berbasis Keanekaragaman Budaya
Sasambo yang peneliti kembangkan:
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Gambar 1. Cover

Tahap development (pengembangan)

Pada tahap pengembangan ini media
pembelajaran  Pop Up Book  berbasis
keanekaragaman budaya Sasambo telah melalui
proses pengembangan desain menggunakan
aplikasi CorelDraw 12. Tahap pengembangan ini
telah melalui proses validasi instrument oleh ahli
instrument dan telah melalui tahap validasi oleh
ahli media dan materi. Berikut adalah tahap
pengembangan media Pop Up Book Berbasis
Keanekaragaman Budaya Sasambo yang
bertujuan untuk mengetahui kevalidan media
pembelajaran yang telah dirancang.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Penilaian Indikator Penilaian Kriteria
(Ijjlffﬁell? media Pop Up Book menarik untuk 5 Sangat baik
g:ll:lr::tn warna yang digunakan menarik untuk 5 Sangat baik
Desain media sesuai dengan namanya 5 Sangat baik
Desain media sesuai dengan tingkat .
perkembangan peserta didik 5 Sangat baik
Kualitas tampilan gambar pada media Pop Up .

Tampilan Book terlihat jelas 5 Sangat baik
Media Pop Up Book keberggaman bud_aya 5 Sangat baik
Sasambo bermakna sebagai penyampaian pesan
Penyajian gambar pada Pop Up Book
keberagaman budaya Sasambo sesuai dengan 5 Sangat baik
materi yang berkaitan
Kesesuaian ukuran pada media Pop Up Book 5 Sangat baik
Memuat integritas konsep keberagaman suku 5 Sanaat baik
bangsa dan Budaya di Nusa Tenggara Barat g
Media diberi judul/keterangan media 5 Sangat baik
Terdapat cara penggunaan media 5 Sangat baik

.. . Penyajian media mampu menumbuhkan .

Penyajian Media ketertarikan belajar peserta didik 5 Sangat baik
Media dapat dipadukan dengan pembelajaran 5 Sangat baik
Media dapat digunakan secara berkelompok 5 Sangat baik
Bahan dapat diperoleh dengan mudah 5 Sangat baik

Bahan Bahan tidak membahayakan bagi peserta didik 5 Sangat baik
Bahan dapat digunakan dalam jangka waktu 4 Baik
yang lama
Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat diketahui =8, 100 %
presentase tingkat pencapaian kelayakan media 85
pembelajaran  Pop Up Book berbasis =98,82 %
keanekaragaman budaya Sasambo yang telah
divalidasi oleh ahli media yaitu sebagai berikut. Berdasarkan hasil presentase tingkat

X

Persentase Kelayakan (P) = ZZ_

xi

x100 % ... (1)
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pencapaian media Pop Up Book berbasis
keanekaragaman budaya Sasambo sesudah
direvisi, diketahui bahwa tingkat kelayakan
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menjadi sebesar 98,82% menunjukkan bahwa
media pembelajaran Pop Up Book berbasis
keanekaragaman budaya Sasambo dinyatakan
“sangat layak” untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Berikut adalah tahap

pengembangan media Pop Up Book Berbasis
Keanekaragaman Budaya Sasambo yang
bertujuan untuk mengetahui kevalidan materi
pembelajaran yang telah dirancang.

Tabel 2. Data Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Penilaian Indikator Penilaian Kriteria
Materi relevan dengan KD yang harus dikuasai 4 Baik
peserta didik

. Kelengkapan materi sesuai dengan tingkat 4 Baik
Materi -
perkembangan peserta didik
Materi cukup memenuhi tuntutan kurikulum 3 Cukup baik
Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 4 Baik
Materi yang disajikan sesuai dengan tema dan 4 Baik
Keakuratan subtema pembelajaran
Materi yang disajikan sesuai dengan pengalaman 4 Baik
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari
Materi yang di sajikan mudah dipahami peserta 4 Baik
Komunikatif didik
Materi disajikan dengan jelas 4 Baik
Mendorong siswa dalam berpikir sesuai dengan 4 Baik
pengalaman peserta didik
. . Mendorong  peserta  didik  membangun 4 Baik

Eggglﬁtn gjr'] tiigg pengetahuannya sendiri
Mendorong terjadinya interaksi peserta didik 3 Cukup baik
Mendorong peserta didik berani mengungkapkan 4 Baik
pendapat
Bahasa yang digunakan jelas dan mudah 4 Baik
dipahami
Huruf yang digunakan jelas dan mudah dibaca 4 Baik

Kebahasaan peserta didik
Panjang kalimat sesuai tingkat perkembangan 4 Baik
peserta didik
Struktur kalimat sesuai dengan pemahaman 4 Baik

peserta didik

Berdasakan pada Tabel 2 di atas dapat

diketahui, validasi ahli materi memperoleh
tingkat pencapaian kelayakan materi
pembelajaran Pop Up Book  berbasis

keanekaragaman budaya Sasambo yang telah
divalidasi oleh ahli materi yaitu sebagai berikut:

Persentase Kelayakan (P) = EZ—:x 100 % ... (2)

i

%2 ¥ 100 %
80

=775%
Berdasarkan hasil presentase tingkat
kesesuaian materi Pop Up Book yang

dikembangkan berdasarkan KD, Indikator dan
tujuan pembelajaran sesudah direvisi, diketahui
bahwa tingkat kelayakan menjadi sebesar 77,5 %
menunjukkan bahwa materi pembelajaran Pop
Up Book berbasis keanekaragaman budaya
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Sasambo dinyatakan “layak” untuk digunakan
dalam proses pembelajaran.

Tahap Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi ini media Pop Up
Book yang telah direvisi berdasarkan kritik dan
saran dari validator ahli media maupun materi,
selanjutnya dilakukan uji coba atau penerapan
media Pop Up Book berbasis keanekaragaman
budaya Sasambo. Uji coba yang dilakukan pada
tahap implementasi ini sebanyak dua kali yaitu
uji coba kelompok kecil sebanyak 9 orang siswa
dan uji coba kelompok besar sebanyak 18 orang
siswa.

1. Uji coba kelompok kecil

Pada uji coba kelompok kecil yang
menjadi objek uji coba adalah 9 orang siswa kelas
IV SD Negeri 18 Cakranegara. Adapun hasil data
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uji coba kelompok kecil yang diperoleh disajikan
dalam bentuk Tabel sebagai berikut.

Tabel 3. Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Skor
Aspek Pernyataan
Penilaian 11213 4 5
Materi yang disajikan dalam media Pop Up Book mudahsaya 0 O O 2 7
pahami
Penyajian materi dalam media Pop Up Book mendorongsaya 0 0 O 3 6
tertarik untuk belajar
Materi Materi yang dilengkapi dengan gambar membuat saya tertarik 0 0 0 1 8
untuk belajar
Materi yang dilengkapi dengan gambar membuat saya tertarik 0 0 0 1 8
untuk belajar
Kalimat yang digunakan jelas dan mudah saya baca 0 0 1 3 5
Penyajian gambar dalam media Pop Up Book sangat jelas 0 0 O 2 7
Tampilan media Pop Up Book dapat menarik perhatian saya 0 0 O 2 7
Pemilihan warna pada media Pop Up Book membuat saya 0 0 1 1 7
bersemangat belajar
Media Pop Up Book membuat saya semangat dalam belajar 0 0 O 3 6
Medi Penggunaan media Pop Up Book dapat membuat proses 0 0 O 1 8
edia - A
pembelajaran menjadi tidak membosankan
Media Pop Up Book ini membantu saya dalam menguasai 0 O O 1 8
pelajaran, khususnya pada materi keberagaman budaya di
indonesia
Tampilan media Pop Up Book membuat minat belajar saya 0 0 O 2 7
meningkat khususnya pada materi pelajaran IPS
Jumlah Frekuensi o 0 2 22 84
Jumlah Skor 0 0 6 88 420
Total skor yang diperoleh 514
Total persentase 95,18%
Berdasarkan pada Tabel 3 diatas dapat Berdasarkan hasil persentase respon

diketahui persentase tingkat kelayakan media
pembelajaran Pop Up Book berbasis
keanekaragaman budaya Sasambo berdasarkan
respon siswa yaitu sebagai berikut.

Nilai maksimal keseluruhan =108 x 5 = 540

Persentase Kelayakan (P) = Zz—x

xi

x100% ... (3)

_ 514

540
=05,18%

x 100 %
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siswa terhadap media pembelajaran Pop Up Book
berbasis keanekaragaman budaya Sasambo yaitu
mendapatkan hasil sebesar 95,18% dengan
kriteria sangat layak.

2. Uji Coba Kelompok Besar

Pada uji coba kelompok besar ini yang
menjadi subjek uji coba adalah siswa kelas IV
yang berjumlah 18 orang siswa. Selanjutnya
siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran
menggunakan media Pop Up Book berbasis
keanekaragaman budaya Sasambo. Data hasil uji
coba kelompok besar disajikan dalam bentuk
Tabel sebagai berikut.
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Tabel. 4. Data Hasil Uji Coba Kelompok Besar

Aspek Pernyataan Skor
Penilaian 1]2]3] 4 5
Materi yang disajikan dalam media Pop Up Book mudah 0 0 O 1 17
saya pahami
Penyajian materi dalam media Pop Up Book mendorong 0 0 O 4 14
saya tertarik untuk belajar
Materi Materi yang dilengkapi dengan gambar membuat saya 0 O O 0 18
tertarik untuk belajar
Materi yang dilengkapi dengan gambar membuat saya 0 O O 3 15
tertarik untuk belajar
Kalimat yang digunakan jelas dan mudah saya baca 0 0 O 2 16
Penyajian gambar dalam media Pop Up Book sangat jelas 0 0 O 3 15
Tampilan media Pop Up Book dapat menarik perhatiansaya 0 0 O 3 15
Pemilihan warna pada media Pop Up Book membuatsaya 0 O O 1 17
bersemangat belajar
Media Pop Up Book membuat saya semangat dalam belajar 0 0 0 4 14
Medi Penggunaan media Pop Up Book dapat membuat proses 0 0 0 0 18
edia . s
pembelajaran menjadi tidak membosankan
Media Pop Up Book ini membantu saya dalam menguasai 0 O O 1 17
pelajaran, khususnya pada materi keberagaman budaya di
Indonesia
Tampilan media Pop Up Book membuat minat belajarsaya 0 0 O 3 15
meningkat khususnya pada materi pelajaran IPS
Jumlah Frekuensi 0 0 0 25 191
Jumlah Skor 0 0 0 100 955
Total skor yang diperoleh 1055
Total persentase 97,68%

Bedasarkan Tabel 4 diatas dapat diketahui
bahwa persentase tingkat pencapaian kelayakan
media pembelajaran Pop Up Book bersabsis
keanekaragaman budaya Sasambo berdasarkan
respon siswa sebagai berikut:

Nilai maksimal keseluruhan =216 x 5 = 1080
Persentase Kelayakan (P) = %x 100 % ... (4)
_ 1055

=——x100 %
1080

=97,68%

Berdasarkan hasil persentase respon siswa
terhadap media pembelajaran Pop Up Book
berbasis keanekaragaman budaya Sasambo yaitu
mendapat persentase sebesar 97,68% dengan
kriteria sangat layak.

Tahap Evaluation (evaluasi)

Tahap evaluasi pada penelitian ini bahwa
terdapat data hasil validasi oleh ahli media
maupun ahli materi dan respon siswa terhadap
media pembelajaran Pop Up Book berbasis
keanekaragaman budaya Sasambo. Data hasil
validasi oleh ahli media memperoleh persentase
sebesar 98,82% dengan kategori sangat layak,
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sedangkan hasil data validasi oleh ahli materi
mendapat persentase sebesar 77,5% dengan
kategori layak. Adapun data hasil respon siswa
terhadap media pembelajaran Pop Up Book
berbasis keanekaragaman budaya Sasambo pada
uji coba kelompok kecil memperoleh persentase
sebesar 95,18% dengan kategori sangat layak dan
uji coba kelompok besar memperoleh persentase
sebesar 97,68% dengan kategori sangat layak.

Pembahasan
Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up
Book Berbasis Keanekaragaman Budaya
Sasambo

Pengembangan media pembelajaran Pop
Up Book berbasis keanekaragaman budaya
Sasambo ini menggunakan tahapan-tahapan
dalam  penelitian ~ pengembangan  yaitu
menggunakan desain model ADDIE. Adapun
tahapan-tahapannya meliputi, Analisis
(analysis), memaparkan hasil analisis kebutuhan
dari masalah yang dihadapi peserta didik. Desain
(design), merancang sebuah produk yang
dikembangkan. Pengembangan (development),
tahap pengembangan produk yang telah di desain
sebelumnya. Implementasi (implementation),
tahap  penerapan  produk yang telah
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dikembangkan. Evaluasi (evaluation)
mengevaluasi  hasil  penggunaan  produk
berdasarkan saran dan masukan atau data yang
dihasilkan pada sebelumnya. Sejalan dengan
pendapat Soesilo & Munthe (2020:233) desain
model ADDIE merupakan model desain
intruksional yang membangun materi maupun
produk berdasarkan kinerja. Adapun menurut
Istiningsih, dkk (2021:693) Model ADDIE juga
merupakan model dimana menyajikan tahapan
secara efisien dan tepat yang digunakan untuk
mencapai hasil yang diinginkan.

Tahap analisis yaitu kegiatan menganalisis
masalah serta kebutuhan peserta didik dalam
kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas.
Tahap menganalisis  diperlukan untuk
mengembangkan media pebelajaran.
Pengembangan diawali dengan adanya masalah
yang dihadapi oleh siswa dalam proses
pembelajaran (lIstiningsih, et, al., 2021:172).
Adapun tahap analisis ini terbagi menjadi dua
yaitu yang pertama, tahap analisis Kinerja,
penelitian ini menetapkan masalah yang dihadapi
oleh pihak sekolah khususnya pada pembelajaran
IPS materi keberagaman budaya Sasambo,
adapun analisis kinerja yang dilakukan dengan
mengetahui kinerja selama proses pembelajaran,
pada awal proses pembelajaran peserta didik
masih terbilang kurang aktif di dalam proses
pembelajaran dan ketertarikan belajar mereka
masih kurang, karena guru hanya menggunakan
metode konvensional dan tidak menggunakan
media apapun sebagai pendukung pembelajaran
sehingga mengakibatkan siswa kurang tertarik
untuk mengikuti pembelajaran. Sejalan dengan
pendapat Azka dkk (2019:226) bahwa supaya
kegiatan pembelajaran lebih menarik dan tidak
membosankan sehingga bahan ajar yang
bervariatif  diaharapkan  dalam  kegiatan
pembelajaran yang dapat menyenangkan siswa
dan tidak monoton, hanya terpusat pada satu
sumber buku didalam kelas. Tahap kedua analisis
kebutuhan, penelitian ini dilakukan dengan cara
observasi untuk menentukan kebutuhan dalam
pembelajaran, bahwa sejalan dengan Rosilia et
al., (2021:134) analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi kondisi yang sebenarnya yang
berlangsung selama proses pembelajaran.
Analisis kebutuhan dilakukan agar media
pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang dicapai dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Sehingga solusi
dari permasalahan tersebut adalah perlu sebuah
media pembelajaran Pop Up Book vyang
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mendukung kegiatan pembelajaran siswa agar
suasana belajar lebih efektif.

Adanya pengembangan media Pop Up
Book berbasis keanekaragaman budaya Sasambo
ini diharapkan dapat membantu guru dalam
meningkatkan semangat dan keaktifan siswa
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Karena
media Pop Up Book ini mempunyai kelebihan
yang dimana sesuai dengan gaya belajar siswa
yaitu gaya belajar visual yang memfokuskan
pada indra pengelihatan, selain itu menambah
semangat untuk belajar. Sejalan dengan pendapat
Umam (2019:5) dimana media Pop Up Book ini
memberikan visualisasi yang menarik mulai dari
tampilan gambar yang terlihat berdimensi hingga
gambar yang dapat bergerak ketika halamannya
dibuka, dan setiap halamannya akan dibuka
memberikan kejutan yang dimana akan membuat
yang membaca media tersebut akan takjub dan
tertarik untuk membuka halaman selanjutnya
serta memberikan kemudahan dalam mengenal
budaya Sasambo. Hal ini dapat membangkitkan
semangat belajar dan keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran di kelas, sehingga hasil
belajar menjadi meningkat.

Pada tahap desain dalam penelitian ini,
dirancang sesuai konteks materi pembelajaran
adalah tentang keberagaman budaya Sasambo di
Nusa Tenggara Barat. Pada tahap desain media
ini didesain menggunakan bantuan dari aplikasi
Coreldraw 12. Penggunaan aplikasi Coreldraw
12 ini membantu merancang dan mendesain
komponen yang terdapat dalam media Pop Up
Book mulai dari penentuan tema, background,
warna, tulisan, beserta gambar, sehingga dapat
memudahkan proses perancangan  media
pembelajaran menjadi lebih menarik. Melalui
perancangan media pembelajaran Pop Up Book
berbasis keanekaragaman budaya Sasambo yang
dikembangkan ini diharapkan menjadi alternatif
belajar yang menyenangkan dan bermanfaat
dalam mengenal tentang budaya Sasambo yang
ada di Nusa Tenggara Barat.

Pada tahap pengembangan ini proses yang
dilalui sudah pada tahapan realisasi produk
pengembangan media pembelajaran berbasis
keanekaragaman budaya Sasambo. Sejalan
dengan pendapat Mulyatiningsih (2014:200),
bahwa dalam  model ADDIE tahap
pengembangan  berisi  kegiatan  realisasi
rancangan produk. Oleh Kkarena itu, tahap
pengembangan ini setelah media pembelajaran
dikembangkan sudah direalisasikan. Artinya
media sudah melalui proses mencetak,
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merakitnya hingga menjadi bentuk Pop Up Book
yang sudah dirancang sebelumnya. Selanjutnya
melaksanakan validasi media pembelajaran Pop
Up Book berbasis keanekaragaman budaya
Sasambo untuk menguji kelayakan yang
dilakukan oleh validator sebelum ke tahap
implementasi.

Kelayakan Media Pembelajaran Pop Up Book
Berbasis Keanekaragaman Budaya Sasambo

Mengetahui tingkat kelayakan dari
sebuah media pembelajaran Pop Up Book
berbasis keanekaragaman budaya Sasambo
dilakukan dengan proses validasi. Validasi
dilakukan oleh dua validator yaitu ahli media dan
ahli materi. Data yang diperoleh berupa data
kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa
penilaian dari angket yakni penilaian dari ahli
media secara keseluruhan diperoleh persentase
sebesar 98,82% dengan kriteria “sangat layak”
dan penilaian dari ahli materi secara keseluruhan
memperoleh persentase sebesar 77,5% dengan
kriteria “layak”. Sedangkan data kualitatif berupa
kritik, saran dan masukan yang diberikan oleh
validator ahli untuk merevisi media Pop Up Book
yang dikembangkan sebelum lanjut ke tahap
ujicoba produk. Validator ahli media pada
penelitian pengembangan ini yaitu Bapak
Muhammad Tahir, S.Pd., M.Sn. Beliau
memberikan  kritik dan  saran  dengan
memperbaiki warna tulisan pada bagian cover
agar terlihat lebih jelas, mudah dibaca atau tidak
bertolak belakang dengan warna background, dan
ukuran media Pop Up Book yang sebenarnya.
Validator ahli materi yaitu Ibu Setiana
Novitasari, S.Pd., M.Pd. Beliau memberikan
kritik dan saran yaitu memperhatikan tata tulis
pada setiap kalimat pada uraian materi alat
musik, pemilihan kata pada setiap kalimat harus
disesuaikan secara jelas agar mudah dipahami
oleh peserta didik.

Hasil analisis kevalidan produk media
pembelajaran  Pop Up Book  berbasis
keanekaragaman  budaya Sasambo  dari
keseluruhan aspek yang sudah dikembangkan
dan sudah melalui tahapan validitas ahli media
memperoleh kategori sangat layak dan validasi
ahli materi memperoleh kategori layak. Tingkat
kevalidan media diukur dari hasil analisis sesuai
dengan  kriteria yang telah  ditentukan
sebelumnya. Sejalan dengan hal tersebut
Arikunto  (2013:69) menjelaskan  media
pembelajaran dikatakan valid jika hasilnya sesuai
dengan kriteria persentase kelayakan. Hal ini
didukung oleh pendapat Mualdin & Edi
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(2015:165) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa salah satu media yang layak dipilih adalah
media yang selaras dan sesuai dengan kebutuhan
tugas pembelajaran. selain itu, media dinyatakan
layak digunakan jika didukung dengan isi materi
pembelajaran. Sehingga media pembelajaran Pop
Up Book berbasis keanekaragaman budaya
Sasambo yang telah dikembangkan, dinyatakan
layak secara teoritis dan layak digunakan dalam
proses pembelajaran.

Sesudah media pembelajaran dirancang
dan telah melalui proses validasi oleh validator
ahli selanjutnya media pembelajaran Pop Up
Book yang dikembangkan akan melewati tahap
implementasi Pada tahap implementasi ini adalah
tahap penggunaan produk media pembelajaran
Pop Up Book berbasis keanekaragaman budaya
Sasambo kepada siswa kelas IV. Sejalan dengan
pendapat Hadi & Agustina (2016:96), bahwa
tahap implementasi merupakan pelaksanaan
penggunaan  produk pengembangan pada
kegiatan pembelajaran. Hal tersebut diperkuat
lagi oleh Nabila, dkk (2021:3937) bahwa suatu
produk media Pop Up Book dikatakan praktis
apabila dapat digunakan dengan mudah oleh guru
dan peserta didik.

Uji coba media dilakukan setelah
melewati revisi dari ahli media dan ahli materi
untuk menunjukkan kelayakan media agar dapat
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas.
Uji coba pada media ini sebanyak dua kali yaitu
uji coba kelompok kecil dengan jumlah 9 orang
siswa, hasil tanggapan respon siswa terhadap
media Pop Up Book sebesar 95,18% memperoleh
kriteria sangat baik. Sedangkan uji coba
kelompok besar dengan jumlah 18 orang siswa,
hasil tanggapan respon siswa terhadap media Pop
Up Book sebesar 97,68% memperoleh Kriteria
sangat baik. Sehingga dari kedua uji coba yang
telah dilakukan bahwa media pembelajaran Pop
Up Book berbasis keanekaragaman budaya
Sasambo yang diterapkan kepada siswa
mendapat respon yang sangat baik. Selama
proses penelitian berlangsung siswa terlihat
antusias dan berseamangat untuk belajar dengan
meggunakan media pembelajaran Pop Up Book
berbasis keanekaragaman budaya Sasambo. Oleh
karena itu, media pembelajaran yang diterapkan
cukup menarik dimana dalam media Pop Up
Book berisikan ringkasan materi budaya suku
Sasambo (Sasak, Samawa, Mbojo) dilengkapi
gambar-gambar dengan teknik Pop Up yang
berbeda-beda. Sehingga siswa dapat mengenal
lebih dekat kebudayaan yang ada di daerah
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tempat tinggal mereka. Menurut Siti dan | Ketut
(2016:39) media merupakan pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan. Hal ini
menyebabkan komunikasi yang terjadi di dalam
kelas menjadi lebih bermakna jika dalam proses
pembelajaran ditambah dengan menggunakan
media sebagai proses belajar mengajar menjadi

lebih optimal.
Pada tahap evaluasi yaitu menilai produk
baik  sebelum  maupun sesudah  tahap

implementasi. Pada penelitian hasil uji validasi
oleh kedua ahli media maupun materi. Kategori
sangat valid diperoleh dari ahli media sedangkan
kategori valid diperoleh dari validasi ahli materi.
Kemudian untuk hasil respon siswa media
pembelajaran Pop Up Book memperoleh kategori
persentase sangat layak. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Sahara dan Silalahi (2022) dengan judul
penelitian “Pengembangan Media Pop Up Book
Sebagai Media Pengembangan IPS Materi
Keberagaman Budaya DI Sumatera Utara Siswa
Kelas IV”. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa pengembangan media Pop Up Book
materi IPS untuk siswa kelas IV SD dinyatakan
valid sehingga dapat dikatakan layak untuk
digunakaan sebagai media pembelajaran.
Berdasarkan uraian pembahasan pada tahapan
pengembangan media mulai dari tahap analisis
sampai dengan tahap evaluasi bahwa media
pembelajaran Pop Up Book dinyatakan valid dan
praktis sehingga dapat dikatakan layak
digunakan di dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan proses pengembangan dan
hasil uji coba terhadap media pembelajaran Pop
Up Book berbasis keanekaragaman budaya
Sasambo untuk siswa kelas IV SDN 18
Cakranegara. Dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut; Tingkat kelayakan pengembangan media
pembelajaran  Pop Up Book  berbasis
keanekaragaman budaya Sasambo pada muatan
pembelajaran IPS sekolah dasar berdasarkan
validasi ahli media dan materi seta respon
penguna. Pada validasi ahli media memperoleh
persentase sebesar 98,87% dengan kriteria sangat
valid. Sedangkan hasil persentase validasi ahli
materi diperoleh sebesar 77,5% dengan kriteria
valid sedangkan respon siswa terhadap media
pembelajaran Pop Up Book pada uji coba
kelompok besar (9 siswa) memperoleh
persentase sebesar 95,18% kategori sangat layak
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dan uji coba kelompok besar (18 siswa)
memperoleh persentase sebesar 97,68% dengan
kriteria sangat layak digunakan tanpa revisi.
Sehingga media pembelajaran Pop Up Book
keanekaragaman budaya Sasambo dinyatakan
sangat layak digunakan dalam  proses
pembelajaran.
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